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Info Artikel: Abstrak: Pelaku usaha mengalami kesulitan untuk
Diterima : memahami perpajakan selama praktik pengabdian di
2024-07-27 UMKM Abiera. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa

pelaku usaha tidak memahami sepenuhnya cara
melaporkan, dan membayar pajak yang tepat, serta

Diperbaiki : : .
2024-08-02 kekhawatiran mereka tentang dampak pajak terhadap

keuntungan bisnis mereka. Akibatnya, penulis percaya
Disetujui : betapa pentingnya pendidikan pajak itu bagi pelaku
2024_11_1i usaha. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan

dan pemahaman pelaku usaha tentang perpajakan
terhadap bisnis mereka. Hal ini diliat dari owner sudah
mengetahui bagaimana membayar pajak, pelaporan SPT,
dan juga menghitung HPP serta membuat catatan
persediaan. Melalui kegiatan ini serta penyuluhan yang
telah dilakukan, pelaku UMKM akan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang perpajakan.
Juga diharapkan UMKM mampu mengembangkan
usahanya sehingga dapat naik kelas.

Abstract:  Business actors have difficulty understanding
Kata Kunci: Pajak, pelaporan taxation during ser?ice practice at Abiera MSMEs. This is due
SPT, UMKM to the fact that business actors do not fully understand how to
report and pay taxes properly, as well as their concerns about the
impact of taxes on their business profits. As a result, the author
believes how important tax education is for business people. This
activity  succeeded in increasing the knowledge and
understanding of business actors regarding taxation of their
business. This can be seen from the owner already knowing how

Keywords: Tax, reportin
y P 8 to pay taxes, report SPT, and also calculate COGS and keep

SPT, UMKM
inventory records. Through this activity and the outreach that
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has been carried out, MSMEs will gain a deeper understanding
of taxation. It is also hoped that MSMEs will be able to develop
their businesses so that they can move up in class

Pendahuluan

UMKM adalah usaha mandiri perorangan yang bergerak di semua bidang
ekonomi. Orientasi pasar, lapangan kerja, pengelolaan, dan permodalan adalah
beberapa aspek yang membedakan UMKM. Usaha kecil hadir dalam berbagai bentuk,
termasuk perdagangan umum (toko kelontong), industri katering, dan industri
fashion (Indrawan & Binekas, 2018).

Sebagian besar UMKM vyang ada di Indonesia adalah usaha rumahan yang
dapat menampung banyak tenaga kerja. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM
tahun 2019 terdapat 65,4 juta UMKM di Indonesia, yang dapat menampung 123,3 ribu
orang (Fariana et al., 2023). Ini menunjukkan bahwasannya UMKM dapat
mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. UMKM memegang peranan krusial
dalam perekonomian Indonesia dengan kontribusi sekitar 60% dari total PDB dan
menyerap lebih dari 90% tenaga kerja (Muhammad, 2023).

Agar kegiatan pemberdayaan UMKM, baik dari segi permodalan maupun
pengembangan kapasitas usaha, dapat lebih mudah diakses, sektor UMKM terbukti
sebagai solusi efektif dalam mengurangi pengangguran. Oleh karena itu, pemerintah
Indonesia perlu memberikan dukungan dan fokus pada pelaku UMKM untuk
mempermudah mereka dalam mendapatkan program pemberdayaan (Saryadi &
Pinem, 2019).

Bisnis yang berkembang memerlukan pencatatan keuangan yang lebih
terorganisir dan teliti. Pelaku bisnis akan lebih mudah mengetahui kondisi keuangan
dan kinerja mereka dengan mencatat ini. Selain itu, pencatatan keuangan yang efektif
membutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang kuat (Prasetyo, 2020). Laporan
yang dibuat akan terpengaruh jika pelaku usaha tidak melakukan pencatatan
keuangan dengan benar (Irham et al., 2023). Dalam menjalankan bisnisnya, UMKM
Abiera belum menerapkan prinsip business entity, yang seharusnya membedakan
kekayaan milik bisnis dari milik pribadi. Pemisahan ini dapat membantu pelaku
usaha memprediksi kepada para defisit keuangan dan mengetahui kondisi keuangan
perusahaan yang sebenarnya (Tarmidi, 2021).

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia tidak memahami banyak
tentang perpajakan (Munawaroh, 2023). Hasil survei yang dilakukan oleh Direktorat
Jendral Pajak tahun 2020 menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% perusahaan kecil
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dan menengah memiliki pengetahuan yang memadai terkait pajak. Ini disebabkan
oleh beberapa hal, termasuk kurangnya pemahaman tentang peraturan pajak,
kurangnya akses informasi mengenai pajak, dan kurangnya kesadaran pelaku usaha
dalam membayar pajak (Umiyati et al., 2024).

Keberadaan UMKM seharusnya dapat meningkatkan pendapatan pajak
pemerintah. Namun, pada kenyataannya, hal tersebut belum terwujud (Biettant et al.,
2023). Jika para wajib pajak usaha menengah mengelola kewajiban pajak usahanya
dengan baik, maka pendapatan pajak negara dapat maksimal (Meidiyustiani et al.,
2022). Disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan kesadaran pajak yang rendah di
kalangan pelaku UMKM, pendapatan pajak negara tidak optimal. Akibatnya, pemilik
UMKM tidak sepenuhnya mematuhi tanggung jawab perpajakannya (Saharani &
Sari, 2023).

Pelaku usaha masih menganggap pajak cukup sulit dan menyusahkan.
Meskipun demikan, pemerintah telah memberi kemudahan pajak bagi UMKM.
Faktor-faktor seperti tarif yang kecil, pelunasan, dan prosedur pelaporan
menunjukkan kemudahan bagi pelaku bisnis (Abdi Pradnyani et al., 2022). Ini
ditetapkan dan diperbarui oleh PP Nomor 23 Tahun 2018. Tarif PPh untuk usaha kecil
dan menengah (UMKM) adalah 0,5% dari peredaran bruto sejak 1 Juli 2018. Tarif
istimewa ini hanya berlaku untuk bisnis dengan pendapatan tahunan lebih dari 4,8
miliar (Puspanita et al, 2020). Melalui upaya tersebut, diharapkan tingkat
pemahaman perpajakan di kalangan usaha menengah di Indonesia bisa ditingkatkan,
sehingga UMKM mampu memahami dan menyadari kewajiban pajak usahanya
dengan baik (Muslim et al., 2024).

Pelaku usaha mengalami kesulitan untuk memahami perpajakan selama
praktik pengabdian di UMKM Abiera. Tidak hanya pajak, owner juga tidak paham
bagaimana pencatatan keuangan yang baik. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
pelaku usaha tidak memahami sepenuhnya cara melaporkan, membayar pajak yang
tepat, dan juga bagaimana pencatatan keuangan yang baik sehingga kekhawatiran
mereka tentang dampak pajak terhadap keuntungan bisnis yang mereka jalani.
Akibat yang ditimbulkan dari minimnya pemahamann dan pengetahuan mengenai
pajak UMKM yaitu keuntungan yang didapat tidak optimal. Dengan demikian,
penulis percaya betapa pentingnya pendidikan pajak dan pencatatan keuangan bagi
pelaku usaha UMKM terutama UMKM Abiera sendiri. Kegiatan ini berjudul
“Peningkatan Kemampuan dan Pemahaman Perpajakan Bagi UMKM Abiera”.

Metode
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Metode penelitian dalam kegiatan ini yaitu melibatkan pendekatan yang
berfokus pada interaksi langsung antara peneliti dan juga pemangku kepentingan
terkait. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dalam 4 bulan, yang mana 1 bulan
pertama dilakukannya observasi terkait permasalahan yang terjadi pada UMKM.
Produk yang dihasilkan dari UMKM Abiera sendiri yaitu ada stik sagu keju, stik sagu
ubi ungu, dan juga stik kue bawang. Kegiatan pengabdian ini terlaksana dikediaman
ower UMKM Abiera di Jalan Wijaya No. 11 Kelurahan Kedungsari, Kecamatan
Sukajadi Pekanbaru. Pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah :

1. Melakukan persiapan dan pengenalan dengan pelaku usaha, termasuk profil
usaha, produk dan layanan yang ditawarkan, target pasar, dan permasalahan
yang terjadi.

2. Observasi masalah yang terjadi pada UMKM Abiera yaitu:

a. Tidak ada pencatatan keuangan yang baik

b. Belum memiliki NPWP

c. Belum pernah lapor SPT tahunan

3. Pemecahan Masalah
a. Memberikan edukasi tentang pencatatan keuangan yaitu dengan cara memberi

materi terkait pembukuan, cara menghitung HPP, dan juga bagaimana

membuat catatan barang persediaan.

b. Rendahnya pengetahuan pelaku usaha dalam perpajakan cukup menjadi
perhatian. Karena ternyata UMKM Abiera ini belum memiliki NPWP sebagai
identitas pajak yang sah. Oleh sebab itu, pengabdi membantu owner dalam
membuat NPWP badan sehingga owner dapat melaporkan pajak usahanya.

c. Karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan pelaku usaha dalam
melaporkan pajak, pengabdi memberi materi kepada pelaku usaha tentang
bagaimana cara melaporkan SPT tahunan, dan apa saja syarat yang harus

disiapkan untuk melaporkan SPT tahunan.
4. Evaluasi

Tujuan evaluasi praktik ini adalah untuk mengukur sejauh mana keberhasilan
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan. Evaluasi bertujuan untuk memantau secara
langsung bagaimana pelaku usaha UMKM Abiera memahami cara menghitung HPP,
membuat catatan barang persediaan, membuat NPWP, dan melaporkan pajak. Selain
itu, kelompok juga melakukan monitoring berkala untuk memantau pencatatan
keuangan dan meningkatkan kesadaran pelaku usaha tentang kemauan mereka

untuk membayar pajak.
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Gambar 1. Rencana kegiatan
Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini dilakukan berdasarkan pemahaman yang telah didapatkan
selama masa kuliah sehingga dirasa mampu mengimplementasikan kepada UMKM
Abiera. Melalui penyuluhan dan sosialisasi perpajakan yang telah dilakukan, pelaku
usaha memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai aspek perpajakan. Materi
yang diberikan mencakup pemahaman mendalam tentang pajak yaitu prinsip-prinsip
dasar dan jenis pajak. Selain itu, mereka diberi materi tentang pencatatan keuangan

yang baik, dan pelaporan SPT tahunan.

Gambar 2. Penyampaian Materi
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LAPORAN STOK BARANG HARIAN

Gambar 3. Catatan Barang Persediaan

Pemahaman pelaku usaha mengenai pencatatan keuangan sudah meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari owner sendiri sudah bisa menghitung HPP dan juga catatan
barang persediaan. Diketahui sebelum adanya kegiatan ini, pelaku usaha sendiri
mengaku bahwa masih belum mengerti bagaimana pencatatan keuangan yang baik.
Selama ini owner hanya membuat catatan kotor untuk modal yang dikeluarkan serta
tidak menghitung HPP, sehingga owner kesulitan dalam menentukan harga jual dari
produk Abiera sendiri. Owner mengaku keuntungan yang didapat juga kecil dan juga

tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Gambar 4. Mendaftarkan NPWP
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Gambar 5. Pelaporan SPT

Pelaku usaha diedukasi tentang pentingnya memiliki NPWP sebagai identitas
pajak yang sah. Penyuluhan ini tidak hanya membahas aspek teoritis perpajakan,
tetapi juga membahas situasi nyata dimana UMKM dapat menghadapi konsekuensi
hukum dan administratif yang dapat mereka hadapi jika mereka melanggar
peraturan perpajakan. Salah satu konsekuensi ini adalah sanksi dan denda yang dapat
dikenakan jika seseorang melanggar peraturan pajak. Oleh karena itu, setelah
diadakannya penyuluhan ini serta pemberian materi megenai pajak bagi UMKM,
pemahaman pelaku usaha sudah meningkat. Hal ini dilihat dari pelaku usaha yang
sudah paham bagaimana cara membayar pajak dan juga cara pelaporan SPT tahunan.
Pelaku usaha juga sudah paham bahwa membayar pajak tidak akan menganggu atau
menghambat bisnis yang mereka jalankan.

Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman UMKM
Abiera tentang perpajakan. Selain itu, kegiatan ini membantu UMKM tersebut
memahami dan melaksanakan tanggung jawab perpajakan mereka sebagai pelaku
usaha. Pelaku usaha sendiri berharap kegiatan ini dapat meningkatkan kualitas dan
jumlah UMKM di Indonesia, sehingga ekonomi nasional dapat berkembang lebih baik

melalui peningkatan ketaatan pajak.
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai peningkatan kemampuan dan

pemahaman perpajakan bagi UMKM Abiera telah terlaksanakan dengan baik oleh
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pengabdi. Hal ini dapat dilihat dari evaluasi yang menunjukkan bahwa 1)
Pemahaman pelaku usaha UMKM Abiera sudah meningkat dalam mengitung HPP,
dan juga mencatat barang persediaan. 2) Pelaku usaha UMKM Abiera sudah
memiliki NPWP badan atas nama usaha UMKM Abiera dan juga pelaku usaha sudah
mengerti pentingnya NPWP tersebut bagi bisnis yang sedang dijalankan. 3) Pelaku
usaha juga sudah mengalami peningkatan dalam memahami cara melaporkan pajak
tahunan dan syarat apa saja yag harus disiapkan dalam lapor pajak. Pelaku usaha
mengaku senang karena berkat kegiatan pengabdian ini mereka mendapat ilmu serta
pemahaman yang cukup terkait pajak serta pentingnya menentukan HPP agar usaha
yang dijalankan mendapat keuntungan yang diharapkan. Dengan diadakannya
kegiatan pengabdian ini diharapkan kepada pelaku usaha untuk tetap menjalankan

usahanya serta dapat mengembangkan usaha agar menjadi naik kelas.
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